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ABSTRAK 

 

Fokus utama penelitian ini adalah mengurai struktur epistemologi tafsir 

Abu Zahrah  yakni sumber, metode dan validitas penafsiran. Meski lebih dikenal 

sebagai tokoh di bidang yurisprudensi Islam, ternyata Abu Zahrah  memiliki karya 

yang secara khusus mengulas tentang al-Qur`an dan tafsir, yaitu: (1) al-Mu‟jizah 

al-Kubrā dan (2) Zahrah at-Tafāsīr. Bahkan lewat Zahrah at-Tafāsīr, Abu Zahrah  

menawarkan alternatif tafsir sebagai respons atas sejumlah karya tafsir terdahulu 

yang dipandangnya problematis yakni tidak selaras dengan tujuan utama tafsir 

lantaran: (1) mastūr bi gisyā` min al-jadl wa al-ikhtilāf wa tawjīh al-aqwāl 

(tertutupi oleh kabut kontroversi dan pemenangan sebuah pendapat dari yang 

lainnya), dan (2) taṭābuq aqwāl al-mufassirīn fī fahm āyāt lā narā annahā 

muttafiqah ma‟a al-mabādī` al-muqarrarah fī al-qur`ān  (mengabaikan kaidah 

pokok atau prinsip dasar ajaran Al-Qur`an itu sendiri).  

Melalui elaborasi dan analisis terhadap dua karyanya tersebut dengan 

menggunakan pendekatan historis-filosofis dan metode penelitian analitis-

deskriptif yang bertumpu pada kerangka kajian epistemologi tafsir, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa sumber-sumber penafsiran Abu Zahrah  yakni memberikan 

otoritas yang tinggi terhadap penafsiran generasi-generasi terdahulu (as-salaf aṣ-

ṣāliḥ), terutama penafsiran yang dilakukan Nabi, para sahabat dan tabi‘in. Hanya 

saja, ia memberikan catatan iḥtiyāṭ, terutama pada generasi tabi‘in, karena 

disinyalir terdapat sisipan riwayat-riwayat isra`iliyyat di dalam penafsiran mereka. 

Ia juga membolehkan penggunaan ra`y dalam tafsir (at-tafsīr bi ar-ra`y) 

sepanjang dilakukan secara hati-hati dan tidak melampaui batas. 

Metode yang dirumuskan serta dipakai Abu Zahrah  dalam menafsirkan 

ayat-ayat al-Qur`an adalah menggunakan metode gabungan antara naqlī dan ra`y 

secara proporsional, bertumpu pada prinsip koherensi dan intertekstualitas al-

Qur`an sebagai unit tematis yang saling berkelindan, menyusun tafsir secara al-
Mawd}u>’i> at-Tah}li>li> namun penentuan tema-tema dilakukan setelah menganalisis 

seluruh ayat pada tiap-tiap surah secara induktif bukan menentukan tema terlebih 

dahulu, baru kemudian mencari ayat-ayat yang berkaitan dengan tema, serta 

menggunakan analisis linguistik. 

Ditinjau dari teori kebenaran yang berkembang dalam ilmu filsafat, 

validitas penafsiran kitab Zahrah al Tafa>si>r ini dapat dipertanggung jawabkan 

kebenarannya berdasarkan teori koherensi. Teori ini mengatakan bahwa preposisi 

(pernyataan) itu dikatakan be nar apabila ia koheren atau konsisten dengan 

pernyataan sebelumnya yang diandaikan kebenarannya. Abu Zahrah  dalam 

menulis tafsirnya menjaga konsistensi preposisi-preposisi yang dinyatakannya. 

 

Kata kunci: Abu Zahrah , epistemologi, tafsir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Epistemologi pada dasarnya merupakan cabang ilmu filsafat yang 

memiliki tujuan untuk mengkaji dan mencoba menemukan ciri-ciri umum 

dan hakikat kebenaran manusia.
1
 Namun sebenarnya, kajian mengenai 

epistemologi bukan hanya problem filsafat belaka melainkan problem seluruh 

disiplin keilmuan Islam termasuk ilmu tafsir.
2
 Faktanya, bukan hanya 

perkembangan zaman dan kondisi yang mempengaruhi perkembangan tafsir 

namun perubahan dan perkembangan epistemologi juga memiliki andil yang 

besar dalam mempengaruhinya.
3
 Sebab walaupun situasi dan kondisi berubah 

namun epistemologinya tidak berubah maka perkembangan penafsiran akan 

mengalami stagnasi dengan terjebak pada pengulang-ulangan penafsiran yang 

tidak lagi relevan sehingga berdampak kemandulan terhadap pemecahan 

problem sosial keagamaan masyarakat kontemporer.
4
 

Tafsir Zahrah al Tafa>si>r merupakan salah satu tafsir yang berkembang 

di Mesir pada era kontemporer. Tafsir ini dikarang oleh Muhammad Abu 

                                                           
1
 J.Sudarminta, Epistemologi Dasar, (Yogyakarta, Kanisius, 2002), hlm 18 

2
 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer,(Yogyakarta: Lkis Group, 2012), hlm 

ix 

3
 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: Lkis Group, 2012), hlm 

xii 

4
 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 

hlm vii 
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Zahrah 
5
 pada akhir abad 20 Masehi.

6
 Dia merupakan ulama yang termasyhur 

di bidang ilmu fiqih dan ushul fiqih. Salah satu karyanya yakni „Ilm Us{u>l al 

Fiqih banyak dipelajari di Indonesia dan termasyhur karena termasuk karya 

kontemporer dan metode penulisannya yang adiktif untuk dikaji.
7
 

Abu Zahrah terdorong hatinya menulis tafsir ini selain karena 

kecintaan dan ketertarikannya dengan al-Qur`an dan ilmu al-Qur`an sejak 

belia,
8
 dia juga menemukan bahwa tafsir yang berkembang sebelumnya 

diwarnai berbagai macam kepentingan, tujuan, pemahaman dan pemikiran 

yang bermacam-macam. Hal ini justru sebenarnya sering menjauhkan al-

Qur`an dari subtansinya, mengaburkan kemu‘jizatannya serta menghancurkan 

makna yang sebenarnya. Di antara tafsir yang dikritik tersebut terdapat 

beberapa tafsir yang panjang pembahasannya namun terjebak dengan 

pemaknaan yang sama, beberapa tafsir yang lain berisi pendapat-pendapat 

ahli fikih yang mengambil dalil untuk kepentingan madzhabnya sendiri, ada 

pula sebagian tafsir yang pembahasannya condong pada kebahasaan dan 

madzhab nahwu bahkan ada tafsir lain yang bertujuan mengungkap makna 

spiritual al-Qur`an namun justru terjerembab dalam pembahasan kebahasaan.
9
 

Apa yang dikemukakan oleh Abu Zahrah ini merupakan bentuk kegelisahan 

                                                           
5
 Selanjutnya ditulis dengan Abu Zahrah saja 

 
6
 Abu Zahrah, Zahrah al-Tafa>si>r, (Kairo: Da>r al-Fikr al-‘Arabi, 1987), hlm 2 

 
7
 Syahrullah, Nuansa Fiqhiyah Dalam Zahrah Al-Tafasir Karya Muhammad Abu 

Zahrah,dalam Al-Bayan: Jurnal Studi Al-Qur`an dan Tafsir 1, 2 Desember 2016 hlm 131-132 

 
8
 Abu Zahrah, Zahrah al-Tafa>si>r, (Kairo: Da>r al-Fikr al-‘Arabi, 1987), hlm 13 

 
9
 Abu Zahrah, Zahrah Al Tafa>si>r,  (Kairo: Da>r al-Fikr al-‘Arabi, 1987), hlm 18 
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akademik terhadap tafsir-tafsir yang berkembang di era pertengahan yang 

memang tradisi penafsirannya lebih lebih didominasi oleh kepentingan-

kepentingan politik, madzhab atau ideologi tertentu.
10

 Hal ini dipicu oleh 

lahirnya berbagai macam corak penafsiran seperti corak fikih, corak bahasa, 

corak falsafi, dan lain-lain di era tersebut.  

Selain itu, Abu Zahrah  juga mendapati keserupaan pendapat para 

mufasir ketika memahami ayat-ayat al-Qur`an terkadang tidak sesuai dengan 

dasar-dasar ajaran Islam seperti penafsiran surat al Zukhruf ayat 32 yang 

berbunyi: 

عِيشَتٍَمُۡ فيِ ٱ سَفعَۡىاَ بعَۡضٍَمُۡ أٌَمُۡ يقَۡسِمُُنَ سَحۡمَتَ سَبِّكََۚ وحَۡهُ قسََمۡىاَ بيَۡىٍَمُ مَّ ََ وۡياََۚ  ةِ ٱنذُّ ُٰ نۡحَيَ

ا يجَۡمَعُُنَ  مَّ سَحۡمَتُ سَبِّكَ خَيۡشٞ مِّ ََ اۗ  تٖ نِّيتََّخِزَ بعَۡضٍُمُ بعَۡضٗا سُخۡشِيّٗ قَ بعَۡضٖ دَسَجَٰ ُۡ  فَ

Artinya: Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? 

Kamilah yang menentukan penghidupan mereka dalam kehidupan 

dunia, dan kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian 

yang lain beberapa derajat agar sebagian mereka dapat meninggikan 

sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang 

mereka kumpulkan. 

 

Ayat di atas ditafsiri bahwa kedudukan orang kaya lebih tinggi 

dibandingkan dengan orang miskin. Tafsiran ini dianggap tidak sesuai dengan 

dasar-dasar ajaran Islam menurut Abu Zahrah.
11

 Begitu juga dengan 

penafsiran surat al-Ahzab ayat 36 yang berbunyi: 

                                                           
10

 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 

hlm 59 

 
11

 Abu Zahrah, Zahrah Al Tafa>si>r,  (Kairo: Da>r al-Fikr al-‘Arabi, 1987), hlm 18 
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ٌِمۗۡ ََ   سَسُُنًُُٓۥ أمَۡشًا أنَ يكَُُنَ نٍَمُُ ٱنۡخِيشََةُ مِهۡ أمَۡشِ ََ  ُ لَا مُؤۡمِىتٍَ إرَِا قضََى ٱللهَّ ََ َ مَا كَانَ نمُِؤۡمِهٖ  مَه يعَِۡ  ٱللهَّ ََ  

بيِىٗا  لٗٗ مُّ
سَسُُنًَُۥ فقَذَۡ ضَمَّ ضَهَٰ ََ 

Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang mukmin dan perempuan 

yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan 

suatu ketetapan, akan ada pilihan (yang lain) bagi mereka 

tentang urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan 

Rasul-Nya, maka sungguh, dia telah tersesat, dengan kesesatan 

yang nyata 

Ayat di atas ditafsiri oleh mayoritas mufasir sebelum Ibnu Katsir  

dengan terpikatnya Rasul saw. terhadap Zainab bint Jahsyi yang menurut 

Abu Zahrah tafsiran seperti ini perlu dikoreksi.  

Untuk itu, sebagai upaya untuk meluruskan dan memberikan 

alternatif penafsiran yang aktual, Abu Zahrah  dalam menulis tafsirnya 

memperhatikan beberapa hal yaitu: (1) Menghindari pembahasan yang 

terlalu ruwet/sulit dimengerti kecuali jika  diperlukan untuk memudahkan 

pembaca memahami uraiannya. Namun, hal itu jarang terjadi. (2) Tidak 

secara utuh memaparkan perbedaan qira‘ah, kecuali jika perbedaan 

tersebut mempengaruhi kandungan makna ayat al-Qur`an. (3) 

Menggunakan kalam it}nab
12

 dalam beberapa uraian tafsirnya. Tujuannya 

                                                           
12

 It}nab adalah penambahan lafadz sesuai makna karena suatu faidah atau penyampaian 

makna dengan frase tambahan yang bertujuan menguatkan dan menegaskan makna. Contohnya 

dalam surat Maryam ayat 4 yang berbunyi: 

أۡسُ شَيۡبٗاقاَلَ سَبِّ  ٱشۡتعََمَ ٱنشَّ ََ ٌهََ ٱنۡعَظۡمُ مِىِّي  ََ ا   إوِِّي  نمَۡ أكَُهۢ بذُِعَائٓكَِ سَبِّ شَقيِّٗ ََ 

 

Artinya: Ia berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah dan kepalaku telah 

ditumbuhi uban dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau ya Tuhanku. 

Pada ayat/kata yang digaris bawahi diatas merupakan bentuk it}nab yang maksudnya 

untuk menegaskan bahwa subyek diatas sudah tua. Lihat Hari>s} ‘Alaikum Dimya>t}y> al Tirmsiy, 

Syarah Jawa>hirulMaknu>n: fi al Muqaddimah wa ‘Ilm al Ma’a>niy, tp, tt, hlm 70. 
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ialah untuk mendekatkan pembaca kepada maksud penafsiran yang 

dikehendakinya.
13

 

Tafsir Zahrah al Tafa>si>r  menggunakan paradigma yang berbeda 

dengan tafsir-tafsir kontemporer pada umumnya. Tafsir ini menggunakan 

paradigma ittija>h salafi (kecenderungan kuno) dalam penafsirannya. 

Paradigma ini merupakan salah satu dari tiga kategori tafsir di era modern 

kontemporer yang dikemukakan oleh Dr. Abdul Majid Abdus Salam al 

Muhtasib dalam kitab Ittijaha>t al Tafsi>r fi > al „Ashr al H{adi>s\. Ciri-ciri tafsir 

yang menggunkan paradigma ini biasanya menggunakan tafsir bi al ma’s\ur 

dan juga bi al ra‟yi dengan analisis kebahasaan, melakukan kritik tajam 

terhadap israiliyyat bahkan melakukan tarjih terhadap riwayat yang 

beragam.
14

 Peneliti berasumsi demikian setelah melakukan penelitian singkat 

terhadap tafsir Zahrah al Tafa>si>r  dan menemukan ciri-ciri yang sesuai 

dengan kategori di atas.  

                                                           
13

 Abu Zahrah, Zahrah Al Tafa>si>r,  (Kairo: Da>r al-Fikr al-‘Arabi, 1987), hlm 19 

 
14

 Menurut Abdul Majid Abdus Sala>m Al Muh}tasib dalam kitab Ittijaha>t al Tafsi>r fi>>‘Ashr 
al H{adi>s\, terdapat tiga kategori tafsir yaitu: Pertama, Ittija>h Salafi, yakni sebuah penafsiran yang 

dikembalikan kepada generasi ahli tafsir klasik (salaf al-s}alih), serta berciri tafsir al-Qur`an yang 

serius dan murni. Kecenderungan salafi ini biasanya menggunakan tafsir bi al ma’s\ur dan bi al 

ra’yi dengan menggunakan analisis kebahasaan, melakukan kritik tajam terhadap riwayat-riwayat 

israiliyyat  bahkan melakukan tarjih terhadap riwayat yang beragam. Kedua, al Ittija>h al ‘Aqli 
Taufiqi Yuwaffiq Bain al Isla>mwal H{ad}arah Al Garbiyyah, yakni sebuah penafsiran 

mengkompromikan antara Islam dan peradaban Barat. Kemunculan tafsir ini di antaranya, di 

pelopori oleh salah satu pembaharu Islam yakni Muhammad Abduh. Ketiga,  al Ittijah al „Ilmi, 

yakni kecenderungan saintifik yang dilatarbelakangi adanya isyarat-isyarat ilmiah dalam al-Qur`an 

dan temuan-temuan teori sains modern yang dapat meneguhkan kemu‘jizatan al-Qur`an. Selain itu 

terkadang juga dilatarbelakangi ketidakpercayaan diri umat islam karena majunya bidang sains di 

Barat. Lihat Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Alqur‟an: Study Aliran-Aliran Tafsir Dari 

Periode Klasik, Pertengahan, Hingga Modern-Kontemporer, (Yogyakarta: Adab Press, 2014),hlm 

148-150 
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Hal lain yang membedakan tafsir ini dengan tafsir-tafsir lainnya 

adalah dari sistematikanya. Setiap mengawali penafsiran suatu surat, Abu 

Zahrah  menuliskan penjelasan singkat mengenai surat tersebut. Selanjutnya 

Abu Zahrah  menuliskan tema-tema pokok yang terkandung dalam satu surat 

tersebut. Setelah itu, Abu Zahrah  menafsirkan ayat dengan mengelompokan 

beberapa ayat kemudian menafsirkannya secara terperinci. Peneliti menilai ini 

merupakan gagasan yang cerdas karena sangat memudahkan pembaca untuk 

memahahami kandungan suatu surat tanpa harus membaca satu per satu dari 

keseluruhan ayat. 

Aspek lain yang menonjol dalam tafsir Abu Zahrah adalah pendekatan 

kebahasaan, baik itu dari sudut pandang sharaf, nahw maupun balagah. 

Misalnya ketika menafsirkan frasa “bismi” pada ayat “bismillāhir-raḥmānir-

raḥīm” dalam Q.S. al-Fatihah. Abu Zahrah  mengawali uraian tafsirnya 

dengan mengemukakan persoalan status huruf ―ba‖ dari aspek nahwu. 

Menurutnya, huruf ba` dalam frasa ini merupakan huruf jarr yang menunjuk 

pada pengertian sebab-musabab [sababiyyah], statusnya paten dibaca kasrah 

seperti huruf lam amr. Sehingga frasa tersebut bermakna ―dengan sebab nama 

Allah yang tidaka da satu pun yang berhak disembah selain-Nya lantaran 

Dialah Sang Pengasih lagi Penyayang aku memulai...).
15

 Begitu juga ketika 

menafsirkan frasa “al-ḥamdu lillāh”, Abu Zahrah  mengawali tafsirnya 

dengan mengurai makna etimologis lafal “al-ḥamd”. Menurutnya, kata al-

                                                           
15

Abu Zahrah, Zahrah at-Tafāsīr, jilid I, h. 49. 
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ḥamd itu memiliki arti pujian utuh atas perbuatan-perbuatan sukarela.
16

 Selain 

mengemukakan makna etimologisnya,  Abu Zahrah  juga membandingkan 

makna kata tersebut dengan kata-kata yang mirip/diidentikkan dengannya 

seperti kata syukur. Padahal menurutnya, kata syukur itu lebih cenderung 

kepada pengertian jiwa yang penuh dengan rasa bahagia dan kenikmatan, 

serta jiwa yang dapat mengantarkan kepada ketaatan dan ketundukan.
17

 

Kuatnya analisis kebahasaan dalam tafsir Abu Zahrah  tidaklah 

mengherankan karena memandang al-Qur`an sebagai kitab berbahasa Arab. 

Sebagai teks yang lekat dengan struktur bahasa Arab, maka alat paling pokok 

dalam memahami atau menafsirkan al-Qur`an adalah bahasa Arab dan ilmu 

bahasanya, baik yang bersifat diakronis maupun sinkronis. 

Berkaitan dengan signifikansi teks dan kebahasaan dalam penafsiran 

al-Qur`an, Rasulullah pernah bersabda, ―Barangsiapa yang membaca al-

Qur`an, maka i‟rabkanlah!‖
18

 Filsuf besar Islam, al-Farabi, juga menegaskan 

bahwa dalam mempelajari al-Qur`an dan menyingkap makna yang 

dikandungnya hanya bisa dilakukan dengan jalan memperdalam ilmu-ilmu 

tentang bahasanya.  

Berpijak pada uraian di atas peneliti tertarik untuk mengkaji tafsir 

Zahrah al Tafa>si>r  karya Abu Zahrah  dari sisi epistemologi untuk 

                                                           
16

Abu Zahrah, Zahrah at-Tafāsīr, jilid I, h. 55. 
 
17

Abu Zahrah, Zahrah at-Tafāsīr, jilid I, h. 56. 
 
18

Riwayat ini dari Ibnu Umar dalam Abdul Qadir Abdul Jalil, at-Tanawu‟āt al-

Lugawiyyah (Yordania: Dar Syifa` li an-Nasyr wa at-Tawzi‘, 1997), h. 22. 

  



8 
 

 
 

mengetahui serta melihat asal muasal penafsiran, seperti apa saja sumber, 

bagaimana metode dan validitas penafsirannya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari paparan latar belakang di atas, agar pembahasan 

tidak meluas maka dapat dirumuskan dalam beberapa pertanyaan berikut ini: 

1. Apa saja sumber-sumber penafsiran yang digunakan Muhammad Abu 

Zahrah  dalam menulis kitab tafsir Zahrah al Tafa>si>r? 

2. Bagaimana metode penafsiran tafsir Zahrah al Tafa>si>r yang digunakan  

Muhammad Abu Zahrah ? 

3. Bagaimana validitas penafsiran dari tafsir Zahrah al Tafa>si>r karya 

Muhammad Abu Zahrah ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki beberapa tujuan 

yakni: 

a. Untuk mengetahui sumber-sumber penafsiran yang digunakan 

Muhammad Abu Zahrah  dalam menulis kitab tafsir Zahrah al 

Tafa>si>r. 

b. Untuk mengetahui metode penafsiran yang digunakan Muhammad 

Abu Zahrah  dalam kitab tafsir Zahrah al Tafa>si>r 

c. Untuk mengetahui validitas penafsiran dari kitab Zahrah al Tafa>si>r 

karya Muhammad Abu Zahrah  
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2. Kegunaan penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan serta 

wawasan baru dalam rangka pengembangan khazanah keilmuan 

khususnya ilmu pengetahuan. Selanjutnya, secara teoritis maupun 

praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

kajian epistemologi tafsir yang secara terus menerus akan berkembang. 

Lebih khusus lagi, penelitian ini berguna untuk mengetahui kerangka 

epistemologi tafsir Zahrah al Tafa>si>r secara sistematis dan kritis. Dan 

nantinya diharapkan dapat menjadi pijakan selanjutnya mengenai 

penelitian yang serupa. 

D. Kerangka Teori 

Dalam sebuah penelitian ilmiah, kerangka teori sangat diperlukan 

antara lain untuk membantu memecahkan dan mengidentifikasi masalah yang 

hendak di teliti. Di samping itu pula, teori juga dipakai untuk memperlihatkan 

ukuran-ukuran atau kriteria yang dijadikan dasar untuk membuktikan 

sesuatu.
19

 

Kerangka teoritik adalah model konseptual dari suatu teori atau 

hubungan logis di antara faktor-faktor yang diidentifikasi penting 

padamasalah penelitian.
20

 Faktor-faktor dalam penelitian ini adalah 

pembahasan secara epistemologis terhadap penafsiran Muhammad Abu 

                                                           
19

 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, Seri Disertasi, Ed, Fuad Mustafid, 

hlm. 20  

 
20

 Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Pedoman Penulisan 

Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: 2015), hlm. 10.  
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Zahrah  dalam kitab Zahrah al Tafa>si>r. Epistemologi adalah cabang filsafat 

yang yang menyoroti atau membahas tentang tata cara, teknik, atau prosedur 

mendapatkan keilmuan, baik dengan metode ilmiah, non-ilmiah, maupun 

metode problem solving.
21

 Apabila diterapkan dalam penelitian tafsir, 

pengertian epistemologi adalah mencari sumber penafsiran, metode 

penafsiran, dan tolak ukur kebenaran (validitas penafsiran).
22

  

Istilah ―sumber tafsir‖ dalam konteks kajian epistemologi, secara 

sederhana dapat diartikan sebagai sumber/asal pengetahuan yang menjadi 

dasar pijak sekaligus landasan referensial seorang mufassir dalam 

membangun argumentasi tafsirnya ketika menafsirkan ayat-ayat al-Qur`an. 

Sumber pengetahuan dalam tafsir al-Qur`an biasanya dipetakan menjadi tiga: 

riwayat, rasio, dan intuisi.
23

 Yang pertama melahirkan tafsīr bi al-ma`ṡūr, 

yang kedua melahirkan tafsīr bi ar-ra`y, dan yang ketiga melahirkan tafsīr 

isyārī. 

Metode tafsir didefinisikan sebagai seperangkat pedoman dan aturan 

yang dipilih oleh seorang mufassir untuk melakukan pendekatan terhadap 

ayat-ayat al-Qur`an demi tujuan-tujuan tertentu yang hendak dicapainya.
24

 

Namun dalam beberapa literatur, pembahasan metode tafsir umumnya selalu 

berbicara tentang metode ijmālī (global), metode taḥlīlī (analitis), metode 

                                                           
21

 Mohammad Adib, Filsafat Ilmu : Ontologi, Epistemologi, Aksiologi, dan Logika Ilmu 

Pengetahuan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm.75-76.   

 
22

 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 

hlm. 91. 
23

 M. Shalih al-Utsaimin, Uṣūl fī at-Tafsīr (Riyadh: Dar Ibn al-Qayyim, 1989), h. 77-78. 

 
24

 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur`an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2000), h. 2. 
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muqārin (komparatif), dan metode mawḍū‟ī (tematik).
25

 Bila ditinjau secara 

menyeluruh, empat metode tafsir tersebut sebetulnya lebih berurusan dengan 

bagaimana memilih ayat-ayat al-Qur`an serta bagaimana mengolah dan 

menuliskan tafsir. Sehingga metode tafsir yang didefinisikan sebagai 

―seperangkat pedoman dan aturan untuk menafsirkan al-Qur`an‖ tentu saja 

memiliki ruang lingkup yang lebih luas daripada sekadar empat kategori 

tersebut. 

Oleh karena itu, pembahasan tentang metode tafsir dalam konteks 

epistemologi tafsir ini tidak sekadar mengacu pada rumusan empat kategori 

tersebut. Akan tetapi, lebih diarahkan pada upaya elaborasi secara induktifitas 

pemikiran tafsir, baik yang berupa gagasan konseptual maupun yang 

berbentuk praktis ketika menafsirkan ayat-ayat al-Qur`an.  

Validitas adalah sifat benar menurut bahan bukti yang ada, logika 

berpikir, atau kekuatan hukum; sifat valid; kesahihan.
26

 Validitas juga 

bermakna kebenaran.
27

 Dalam penelitian epistemologi tafsir, validitas 

penafsiran merupakan cara yang digunakan sebagai tolok ukur kebenaran 

sebuah penafsiran yakni untuk mengetahui sejauh mana produk tafsir dapat 

                                                           
25

 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur`an, h. 4. Sementara al-Khalidi 

menyebut empat kategori tersebut dengan istilah ―bentuk-bentuk tafsir‖ (anwā‟ at-tafsīr)—sesuatu 

yang didefinisikannya sebagai ―rancangan-rancangan (khuṭaṭ), rincian-rincian (tafṣīlāt), serta 

gaya-gaya penulisan (asālib) yang digunakan oleh para mufassir dalam tafsir mereka dan yang 

kepadanya mereka mengaplikasikan pendekatan (manhaj) mereka masing-masing.‖ Lihat Shalah 

Abdul Fattah al-Khalīdī, at-Tafsīr al-Mawḍū‟ī bayna an-Naẓariyyah wa at-Taṭbīqiyyah Murfaqah 

bi Namāżij wa Laṭā`if at-Tafsīr al-Mawḍū‟ī (Yordania: Dar an-Nafa`is, 1997), h. 35. 
26

 Dikutip dari Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam www.kbbi.id diakses tanggal 4 

Desember 2019.   

 
27

 W. Laurence Neuman, Metodologi Penelitian Sosial: Pendekatan Kualitatif dan 

Kuantitatif, terj. Edina T. Sofia (Jakarta:Indeks,2013), hlm.242.   
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dibenarkan. Hal tersebut penting untuk dicari karena tafsir digunakan sebagai 

bahan ajaran dan pegangan dalam hidup, sehingga dibutuhkan tolok ukur 

yang jelas.
28

 

Tolok ukur yang dapat digunakan dalam hal ini adalah teori kebenaran 

dalam filsafat sebagaimana yang digunakan Abdul Mustaqim dalam 

Epitemologi Tafsir Kontemporer
29

 yang berupa: 

a. Teori Koherensi 

Teori koherensi adalah teori kebenaran yang menegaskan suatu 

proposisi (pernyataan suatu pengetahuan, pendapat, kejadian, atau 

informasi) akan diakui sahih atau dianggap benar apabila memiliki 

hubungan dengan gagasan-gagasan dari proposisi sebelumnya yang juga 

shahih dan dapat dibuktikan secara logis sesuai dengan kebutuhan-

kebutuhan logika. Teori yang mendasarkan pada konsistensi argumentasi 

ini menilai kebenaran dengan melihat konsistensi antar satu subjek dengan 

subjek lainnya dalam realita yang sama. Semakin konsisten ide atau subjek 

semakin dinilai benar.
30

 

b. Teori Korespondensi 

Dalam Teori Korespondensi, sesuatu dinilai benar jika pendapat 

yang diungkapkan sesuai dengan fakta di lapangan. Setiap pembawa 

kebenaran pasti berkorelasi dengan keadaan. Jika keadaan yang ada sesuai 

                                                           
28

Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: Lkis,2010), hlm.289. 

 
29

 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, hlm.290.   

 
30

 Mohammad Adib, Filsafat Ilmu, hlm.121.  
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dengan kebenaran yang dibawa, maka pembawa kebenaran dikatakan 

benar (secara korespondensi) dan jika tidak sesuai dengan keadaan, maka 

salah (secara korespondensi).
31

 

Dalam kajian Filsafat, teori ini dipakai oleh aliran empirisme yang 

lebih menekankan pengalaman empiris. Jika digunakan dalam studi tafsir, 

maka sebuah produk penafsiran dapat dikatakan benar jika sesuai dengan 

realitas empiris.
32

 Teori ini lebih sering digunakan untuk mengukur 

validitas  tafsir ‗ilmi, dimana penafsiran dikatakan benar jika cocok 

dengan fakta empiris di lapangan yang diuji melalui laborat maupun 

statistik.
33

 

c. Teori Pragmatisme 

Jika kedua teori di atas berhubungan langsung dengan realita 

objektif, teori ini menilai kebenaran lewat konsekuensinya, yakni suatu 

pendapat dianggap benar setelah diuji dan dilihat berfungsi dalam lingkup 

tempat dan waktu tertentu. Apabila tidak berfungsi, maka dianggap salah 

secara pragmatisme. Teori ini berbeda dengan teori koherensi dan 

korespondensi. Kedua teori tersebut berhubungan langsung dengan 

keadaan sementara pragmatisme tidak menguji lewat praktiknya, namun 

                                                           
31

 Richard L. Kirkham, Teori-teori Kebenaran: Pengantar Kritis dan Komprehensif, terj. M. 

Khozim (Bandung: Nusa Media, 2013), hlm. 187.  

 
32

 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, hlm.295.   

 
33

 Didik Saepuden dalam Skripsi ―Epistemologi Tafsir Faid ar-Rahman‖, Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran UIN Sunan Kalijaga, 2017. Lihat pula: Fejrian Yazdajird Iwanebel, 

Konstruksi Tafsir Muhammad al-Ghazali, hlm. 152.  
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melalui konsekuensi-konsekuensi. Ide kebenaran tidak dapat dinilai benar 

ataupun salah sebelum diuji.
34

 

Teori Pragmatisme apabila ditarik dalam studi tafsir menggunakan 

tolok ukur kebenaran tafsir yang mana ketika penafsiran tersebut secara 

empiris mampu menyelesaikan dan memberikan solusi bagi problem 

kemanusiaan.
35

 

Dari ketiga teori di atas, peneliti akan menggunakan Teori Koherensi 

dalam menganalisis validitas penafsiran Muhammad Abu Zahrah . 

E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka digunakan untuk melihat karya-karya yang sudah ada 

sebelumnya agar penelitian  tidak rancu dan terjebak dalam penelitian yang 

sama. Telaah pustaka ini dibagi menjadi dua kelompok yakni: pertama adalah 

penelitian-penelitain yang terkait dengan kitab Zahrah al Tafa>si>r dan 

Muhammad Abu Zahrah , kedua adalah penelitian-penelitian yang 

berhubungan dengan epistemologi tafsir. 

Berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan, ada beberapa 

penelitian yang membahas tentang kitab Zahrah al Tafasir yaitu: jurnal yang  

berjudul “Nuansa Fiqhiyah dalam Zahrahal-Tafa>si>r Karya Muhammad Abu 

Zahrah ”. Jurnal yang  ditulis oleh Syahrullah ini meneliti seberapa kuat 

nuansa fiqhiyah dalam kitab Zahrah al Tafa>si>r. Pada kesimpulannya, 

Syahrullah mengatakan bahwa nuansa fiqhiyah pada kitab ini tidak terlalu 

                                                           
34

 Mohammad Adib, Filsafat Ilmu, hlm.123.  

 
35

 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, hlm.298.   
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nampak meskipun Muhammad Abu Zahrah  memiliki latar belakang ahli 

fikih dan ushul fiqih yang kuat. 

Selanjutnya adalah jurnal yang ditulis M. Badrun berjudul “Mengenal 

Muhammad Abu Zahrah  Sebagai Mufassir”dan  Tulisan ini berisi tentang 

kiprah Muhammad Abu Zahrah  sebagai mufasir dalam menfasirkan kitab 

Zahrah al Tafa>si>r yang berisi mengenai sejarah penulisan kitab, susunan dan 

isi kitab serta kelebihan dan kekurangan kitab. Namun jurnal ini belum 

mencakup penjelasan yang mendalam melaikan hanya poin-poin pentingnya 

saja. 

Kemudian penelitian yang terkait dengan Muhammad Abu Zahrah  

antara lain: Pertama, buku ―Tokoh-Tokoh Islam Yang Berpengaruh Abad 20‖ 

karya Herry Mohammad. Dalam buku tersebut, salah satu bab nya 

memasukkan Muhammad Abu Zahrah  sebagai salah satu tokoh yang 

berpengaruh di abad 20. Kedua, buku ―Fata>wa> al Shaikh Muhammad Abu 

Zahrah ‖ karya Muhammad Usman Syubair yang berisi kumpulan fatwa-

fatwa Muhammad Abu Zahrah  dari berbagai majalah. Kitab ini juga 

mencakup biografi Abu Zahrah , sumber-sumber fatwa Abu Zahrah  dan 

validitasnya. 

Selanjutnya mengenai epistemologi dan epistemologi penafsiran. Di 

antara buku-buku yang berkaitan dengan epistemologi penafsiran adalah : 

pertama, dua buku karya Abdul Mustaqim berjudul Epistemologi Tafsir 

Kontemporer dan  Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur`an; Studi Aliran-Aliran 
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Tafsir dari Klasik , Pertengahan, hingga Modern Kontemporer. Dalam buku 

Epistemologi Tafsir Kontemporer Abdul Mustaqim memaparkan sketsa 

epistemologi tafsir kontemporer ke dalam tiga era yakni era formatif dengan 

nalar quasi-kritis, era afirmatif dengan nalar ideologis serta era reformatif 

dengan nalar kritis. Buku ini merupakan seri disertasi yang memaparkan 

metodologi dan prinsip-prinsip penafsiran Fazlur Rahman dan Muhammad 

Syahrur secara sistematis. Sedangkan buku Dinamika Sejarah Tafsir berisi 

mengenai pemaparan madzhab tafsir secara umum dan pemetaannya dari era 

klasik sampai modern kontemporer. Kemudian buku yang berjudul 

Epistemologi Dasar, Pengantar Filsafat Pengetahuan yang ditulis oleh J. 

Sudarminta,14 buku ini membahas tentang epistemologi dasar secara umum, 

apa itu epistemologi, bagaimana cara kerja epistemologi, macam-macam 

epistemologi dan lain-lain. 

Berdasarkan telaah pustakaa di atas, peneliti berkesimpulan bahwa 

masih diperlukan kajian secara khusus tentang pembahasan epistemologi 

Muhammad Abu Zahrah  dalam tafsir Zahrah al Tafa>si>r. 
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F. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagaimana 

berikut: 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (Library 

Reserch),
36

 yaitu penelitian yang obyek utamanya adalah buku-buku dan 

literatur-literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. 

2. Pengumpulan data 

Pengumpulan data diambil dari dua sumber data. Pertama, data 

primer, yakni tafsir Zahrah al Tafa>si>r karya Muhammad Abu Zahrah . 

Kedua, data sekunder, menggunakan karya-karya yang bukan primer 

namun bisa digali datanya. Adapun sumber data skunder yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini buku-buku, jurnal, artikel atau literatur-

literatur yang berhubungan dengan kitab ini, serta karya-karya yang 

membahas sosok dan pemikiran-pemikiran Muhammad Abu Zahrah .  

3. Analisa data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif-analitik. Metode ini dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 

masalah yang diselidiki dengan menggambarkan obyek penelitian 

sebagaimana adanya.
37

 Analisis data tersebut dilakukan peneliti dengan 

                                                           
36

 Sutrisno Hadi, Metodologi Reserch (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), hlm. 3. Lihat juga 

Mardalis, Metodologi Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm. 

28.  

 
37

 Hadari Nawawi, Metode Penelitin Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 1995), hlm. 63. 
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cara menyeleksi antara data primer dan sekunder kemudian 

diklasifikasikan berdasarkan bahasan pokok maupun sub-bahasan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini lebih terarah dan sistematis dalam pembahasannya, 

serta saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya sebagai satu kesatuan 

yang utuh, penelitian ini akan terbag menjadi lima bab. 

Bab pertama, berisikan pendahuluan, pada bab ini peneliti membahas 

latar belakang masalah penelitian yang mengungkap kertertarikan atas tema 

yang diteliti serta alasan-alasan mengapa penelitian ini perlu dilakukan. 

Selanjutnya, menentukan rumusan masalah yang hendak di kaji dengan 

menggunakan beberapa pertanyan yang menjadikan tolak ukur penelitian 

selanjutnya. Kemudian membahas tujuan dan kegunaan dari penelitian ini. 

Selanjutnya membahas kerangka teori yang digunakan. Kemudian 

menampilkan telaah pustaka untuk melihat penelitian atau kajian yang telah 

ada sebelumnya untuk menampakan orisinalitas penelitian yang membedakan 

penelitian ini dengan yang sudah ada sebelumnya. Selanjutnya membahas 

metode penelitian yang akan digunakan, dan terakhir membahas sistematika 

pembahasan dimaksudkan untuk melihat rasionalisasi dan korelasi 

keseluruhan bab. 

Bab kedua akan membahas mengenai konstruksi epistemologi tafsir 

al-Qur`an yang mencakup tema epistemologi dan tafsir. Kemudian 
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pembahasan mengenai periode pertumbuhan dan perkembangan tafsir sejak 

zaman Nabi hingga sekarang. Pembahasan ini peneliti anggap penting karena 

akan berhubungan erat dengan isi kajian pada bab selanjutnya. 

Bab ketiga akan membahas mengenai Muhammad Abu Zahrah  dan 

tafsirnya, yaitu dengan mengeksplorasi biografi Muhammad Abu Zahrah , 

latar belakang keilmuan, karya-karyanya, latar belakang penulisan kitab, 

asumsi dan pra-anggapan Abu Zahrah  tentang al-Qur`an dan tafsir, gambaran 

umum kitab serta sistematika kitab. Pembahasan ini sangat penting diuraikan 

untuk  mempermudah proses analisis pada bab selanjutnya. 

Bab keempat, berisikan analisis peneliti mengenai penafsiran yang 

dilakukan Abu Zahrah  dalam kitab Zahrah al Tafa>si>r. Dalam bab ini akan 

menjelaskan tiga pokok permasalahan epistemologi tafsir yakni, sumber, 

motode tafsir, dan validitasnya. Serta bab ini merupakan bab inti dari 

pembahasan dalam penelitian ini sekaligus  contribution of knowledge yang 

peneliti berikan dalam studi keilmuan tafsir. 

Bab kelima merupakan penutup yang di dalamnya merupakan 

kesimpulan dan jawaban dari pertanyaan yang rumuskan dalam rumusan 

masalah.Selanjutnya, di ikuti dengan saran-saran dari peneliti yang terkait 

dengan penelitian lain yang akan dilakukan oleh peneliti berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Menjawab tiga tema besar epistemologi tafsir yakni  sumber, metode, 

dan standar validitas tafsir, peneliti memiliki kesimpulan sebagai berikut: 

a. Sumber-sumber penafsiran yang digunakan Abu Zahrah  dalam tafsir 

Zahrah al-Tafa>si>r mengacu pada: (1) Tafsīr bi al-Ma`ṡūr dan Otoritas 

Generasi Terdahulu meliputi menafsirkan ayat al-Qur`an dengan ayat al-

Qur`an, hadis nabi, riwayat sahabat dan berhati-hati terhadap riwayat dari 

tabi‘in (terkait israiliyyat). (2) Tafsīr bi ar-Ra`y dan Batasan-batasannya 

yakni harus sesuai dengan al-Qur`an, Sunnah dan kaidah-kaidah bahasa 

Arab. (3) Isra`iliyyat: Riwayat Yang Mesti Dihindari dalam Penafsiran 

Al-Qur`an. 

b. Metode yang digunakan Abu Zahrah  ketika menafsirkan al-Qur`an 

yakni: (1) Metode Gabungan antara Naqlī dan ‟Aqlī. Bahwa keduanya 

sama-sama penting dan harus digunakan secara proposional. (2) 

Koherensi dan Intertekstualitas yakni mengonsepsikan Al-Qur`an sebagai 

kitab yang tidak mungkin mengandung kontradiksi namun saling 

berhubungan antar satu bagian dengan bagian lainya dalam pola yang 

bersifat intertekstual. (3) Tafsīr Mawḍū‟ī. Tafsir tematik yang digunakan 

Abu Zahrah  adalah membuat catatan tentang tema-tema dalam setiap 

surah yang ia tafsirkan, namun penentuan tema-tema itu dilakukan 
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setelah menganalisis seluruh ayat pada tiap-tiap surah secara induktif 

bukan menentukan tema terlebih dahulu, baru kemudian mencari ayat-

ayat yang berkaitan dengan tema. (4) menggunakan analisis kebahasaan. 

c. Ditinjau dari teori kebenaran yang berkembang dalam ilmu filsafat, 

validitas penafsiran kitab Zahrah al Tafa>si>r ini dapat dipertanggung 

jawabkan kebenarannya berdasarkan teori koherensi. Teori ini 

mengatakan bahwa preposisi (pernyataan) itu dikatakan benar apabila ia 

koheren atau konsisten dengan pernyataan sebelumnya yang diandaikan 

kebenarannya. Abu Zahrah  dalam menulis tafsirnya menjaga konsistensi 

preposisi-preposisi yang dinyatakannya. 

B. Kritik dan Saran 

Peneliti menyadari masih terdapat banyak kekurangan dalam 

penulisan ini, untuk itu masih terbuka luas untuk dikembangkan ataupun 

upaya kritik atas penulisan ini. Mengingat bahwa dalam kajian ini hanya 

berfokus pada pembahasan epistemologi tafsir, maka dari itu peluang lain 

dapat diteliti misalkan mengkomparasikan penafsiran dalam kitab ini dengan 

kitab yang lain atau membahas penafsiran ayat-ayat dengan tema tertentu 

dalam tafsir ini terutama mengenai ayat-ayat Ahkam mengingat Abu Zahrah  

merupakan ahli di bidang fikih dan ushul fikih.  
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